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BAB V 

PENUTUP  

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 

1. Tidak terdapat pengaruh langsung secara signifikan implementasi 

kebijakan akreditasi lembaga diklat terhadap kualitas pelayanan publik 

di Badan Diklat Provinsi Gorontalo yang disebabkan oleh penerapan 

model MSN-Approach dalam kebijakan akreditasi lembaga diklat 

belum secara total dapat diimplementasikan dengan baik yang 

disebabkan oleh belum adanya pengkondisian iklim kerja . 

2. Terdapat pengaruh signifikan implementasi kebijakan akreditasi 

lembaga diklat terhadap budaya orgasnisasi yang disebabkan oleh 

adanya standar dan nilai yang memandu ASN badan diklat sebagai 

implementor kebijakan sehingga peran dan aktifitas ASN menjadi lebih 

terarah pada pencapaian tujuan organisasi. 

3. Terdapat pengaruh signifikan budaya organisasi terhadap kualitas 

pelayanan publik di Badan Diklat Provinsi Gorontalo. Hal ini 

disebabkan oleh adanya kemampuan penyesuaian ASN terhadap 
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standar dan nilai yang dilakukan melalui kolaborasi dengan berbagai 

stakeholder kediklatan 

4. Terdapat pengaruh tidak langsung secara signifikan implementasi 

kebijakan akreditasi lembaga diklat terhadap kualitas pelayanan publik 

yang dimediasi oleh budaya organisasi. Hal ini disebabkan oleh 

penerapan MSN-Approach dapat terimplementasi dengan baik karena 

adanya pengkondisian iklim kerja serta kemampuan adaptasi ASN 

sebagai unsur penting dalam budaya organisasi yang dilakukan 

melalui upaya kolaborasi dengan berbagai stakeholder kediklatan 

sehingga berdampak pada kualitas pelayanan publik di Badan Diklat 

Provinsi Gorontalo. 

5. Pengembangan model implementasi kebijakan akreditasi lembaga 

diklat dan budaya organisasi untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

publik dalam perspektif administrasi publik menghasilkan suatu model 

implementasi kebijakan yang diberi nama model IKKOR+ yang 

merupakan hasil integrasi model antar model MSN/YK dengan temuan 

penelitian yakni iklim kerja dan kolaborasi. 

B.  Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapatlah diungkapkan 

beberapa implikasi dari penelitian ini sebagaimana berikut :  

1. Jika ingin meningkatkan kualitas pelayanan publik di Badan Diklat 

Provinsi Gorontalo maka kebijakan akreditasi lembaga diklat harus 
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diimplementasikan secara efektif melalui pengkondisian iklim kerja  

dalam urusan penyelenggaraan kediklatan. 

2. Jika budaya organisasi di Badan Diklat Provinsi Gorontalo diinginkan 

menjadi lebih efektif maka implementasi kebijakan akreditasi lembaga 

diklat harus dimaksimalkan melalui penerapan pedoman standar dan 

nilai penyelenggaraan kediklatan. 

3. Jika kualitas pelayanan publik di Badan Diklat Provinsi Gorontalo 

dinginkan meningkat maka budaya organisasinya harus lebih 

dimaksimalkan melalui peningkatan kolaborasi berbagai stakeholder 

kediklatan. 

4. Jika kualitas pelayanan publik di Badan Diklat Provinsi Gorontalo 

diinginkan meningkat maka kebijakan akreditasi lembaga diklat harus 

diefektifkan implementasinya melalui pengkodisian iklm kerja sehingga 

dapat meningkatkan kehandalan budaya organisasi Badan Diklat 

Provinsi Gorontalo terutama melalui kolaborasi seluruh stakeholder 

dalam proses urusan penyelenggaraan kediklatan yang pada akhirnya 

meningkatkan kualitas pelayanan publik. 

5. Jika model MSN-Approach dalam implementasi kebijakan akreditasi 

lembaga diklat diinginkan lebih efektif maka harus dilakukan 

pengembangan model dengan mengintegrasikan model implementasi 

kebijakan MSN-Approach dengan variabel iklim kerja dan kolaborasi 

sebagai sebuah model baru yang terintegrasi 



286 
 
 
 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diimplikasi penelitian di atas, maka 

dapat diajukan saran-saran sebagai berikut :  

1. Iklim kerja atau kondusifitas dalam implementasi kebijakan akreditasi 

lembaga diklat merupakan hal yang mutlak untuk dilakukan dan oleh 

karena itu kiranya kepada LAN RI, perlu melakukan review kebijakan 

akreditasi lembaga diklat dengan memformulasi iklim kerja dalam 

kebijakan akreditasi lembaga diklat sebagai upaya peningkatan kualitas 

pelayanan publik.  

2. Untuk meningkatkan efektifitas kebjiakan akreditasi lembaga diklat 

dalam peningkatan kualitas pelayanan publik maka disarankan kepada 

Badan Diklat Provinsi Gorontalo, melakukan pengkondisian iklim kerja 

secara bersama-sama dengan kegiatan “Dulohupa Huhama Lo 

Tolopani”. 

3. Untuk meningkatkan efektifitas kebijakan akreditasi lembaga diklat 

dalam upaya meningkatkan kehandalan budaya organisasi disarankan 

kepada Badan Diklat Provinsi Gorontalo untuk pengembangan 

kapasitas melalui kegiatan inovatif seperti pelatihan budaya organisasi 

berbasis kurikulum budaya Gorontalo. 

4. Untuk meningkatkan efektiiftas budaya organisasi badan diklat dalam 

meningkatkan  kualitas pelayanan publik maka disarankan kepada 

Badan Diklat Provinsi Gorontalo untuk tetap konsisten 
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mengembangkan nilai-nilai “ SIAP” (Sinergitas, Integritas, Akuntabel 

dan Profesional) melalui kegiatan kreatif antara lain “Camp SIAP, 

membentuk komunitas ASN SIAP serta melakukan sosialisasi dan 

promosi nilai-nilai SIAP dalam kegiatan-kegiatan kreatif lainnya.  

5. Untuk meningkatkan efektifitas kebijakan akreditasi lembaga diklat 

dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan publik maka disarankan 

kepada Badan Diklat Provinsi Gorontalo untuk meningkatkan peran 

mediasi budaya organisasi dengan melakukan “Safari Kolaborasi  Siap” 

ke stakeholder kediklatan baik lokal, regional maupun nasional 

6. Untuk mengetahui peran model temuan penelitian ini maka disarankan 

kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian lanjutan guna 

menguji efektifitas model ini sebagai model implementasi kebijakan dan 

budaya organisasi terhadap peningkatan kualitas pelayanan publik. 
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